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Dimensi

Keterangan

Beban maksimum

Luas pengendapan ( warping land )
Kuat tarik belah beton

Tinggi silinder beton

Diameter silinder beton
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DAFTAR SINGKATAN

SCC . Self-compacting concrete
SSD . Saturated surface dry
PA . Passing ability

SP : Superplasticizer

SC : Self curing

FS . Final setting

TR : Tarik
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DAFTAR ISTILAH

. Self-compacting concrete

Beton yang memiliki kemampuan menyebar sendiri, mengisi setaip sisi dan
melewati ruang sempit akibat tulangan dengan mengikuti gravitasi dan beratnya
sendiri pada cetakan bekisting.

. Filling ability

Kemampuan beton untuk mengisi setiap sisi celah sempit.

. Passing ability

Kemampuan beton melewati ruang sempit dengan beratnya sendiri.

. Slump flow

Nilai yang menunjukan kemampuan alir

Workability

Kemudahan dalam pekerjaan campuran beton

. Fresh properties

Sifat yang dimiliki beton segar sebelum dilakukan pencetakan.

Curing

Proses perawatan beton untuk mengurangi penguapan air akibat panas hidrasi

semen.
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